
BAB III 

OBJEK PENELITIAN 

 

3. 1 Sejarah Sepeda Fixie 

Sepeda fixie yang menjamur saat ini berawal dari sepeda lintasan (track 

bike) yang digunakan di velodrome, Inggris, sekitar tahun 1950-an, sepeda 

fixie digunakan para atlet sepeda time trial untuk melatih kayuhan karena sifat 

pedal sepeda fixie yang terus berputar. Kepopuleran sepeda fixie memudar 

ketika menjamurnya sepeda dengan banyak gear yang dapat mengakomodasi 

kenyamanan bersepeda di tahun 1960-an. Pertengahan tahun 2000-an, fixie 

mulai naik ke permukaan, khususnya di perkotaan wilayah Amerika Utara. 

Populernya fixie dikaitkan dengan sepeda “pak pos” (messenger bike). Karena 

kondisi kota New York sangat padat. Di perkotaan, mengantar dokumen 

menjadi persoalan terkait dengan kemacetan dan biaya parkir yang tinggi. 

Dengan sepeda, kemacetan bisa dilalui dengan mudah dan tidak butuh biaya 

parkir. Akhirnya mereka memilih sepeda fixie sebagai alternatif dan hasilnya 

sangat memuaskan karena pengiriman yang lebih cepat.  

Bentuknya yang minimalis dan warna yang bervariasi membuat sepeda 

fixie ini tampak seksi. Tak ada lilitan kabel berjubel layaknya sepeda masa 

kini. Kalaupun ada kabel, itu hanya untuk rem depan. Begitu juga dengan gear 



49 

 

 

 

di depan atau belakang cuma ada satu lingkaran. 
1
Karena girnya dibuat mati 

(fixed) yang berarti pedal berputar mengikuti putaran as roda belakang, maka 

untuk menghentikan laju sepeda ini cukup dengan memutar pedal ke 

belakang. Bentuk gear yang mati itulah yang membedakan fixie dengan 

sepeda pada umumnya.  

Bagi sebagian orang, tampaknya sepeda fixie elegan karena harga sepeda 

yang cukup mahal. Selain itu, setiap bagian dari sepeda ini tidak murah, 

seperti frame, roda, biasanya barang yang diimpor dari luar negeri.  Sepeda 

fixie menggunakan sistem kecepatan fixed gear, yang membuat ayunan pedal 

rotasi terus berputar, sehingga untuk melakukan pengereman, pengemudi 

sepeda fixie harus mengurangi kekuatan dengan melawan arah putaran pedal, 

atau yang biasa disebut sistem “Trape Door.” 

Sejarah Sepeda fixie berkembang hingga saat ini ,banyak masyarakat 

menggunakan sepeda fixed gear (fixie)di Indonesia. Mereka mengklaim untuk 

memilih sepeda Fixie ini karena selain untuk mengikuti tren, tapi juga karena 

sepeda ini benar-benar cocok untuk anak muda suka bergaul dan ingin selalu 

eksis. Penggunaan sepeda fixie sekarang bukan hanya untuk pengantar pos, 

surat kabar, atau majalah seperti dari sejarah pertama fixie zaman dulu, atau 

                                                 
1
 (http://aldyputra.net/2011/07/sejarah-sepeda-fixie/) tanggal 22 Januari 2012 pukul 20.10 

WIB 

 

http://aldyputra.net/2011/07/sejarah-sepeda-fixie/
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untuk olahraga selama pagi liburan, tetapi juga umumnya digunakan untuk 

pergi ke sekolah, kampus, atau ke kantor, atau fungsi sosial seperti bergabung 

dengan komunitas fixie setempat. 

Fixie telah menjadi sejarah dan akan melegenda seiring perkembangan 

jaman,banyak pengguna di Indonesia sekarang beralih dan semakin banyak 

pula komunitas-komunitas sepeda fixie ini yang berkembang dinegara 

Indonesia. Fixie sudah menjadi hiasan sehari-hari diseluruh dunia dan tanah 

air sebagai gaya hidup dan alat transportasi yang sehat,mudah, simple, cepat 

dan tentunya ramah lingkungan. Fixie datang dan mulai marak di Indonesia 

pada tahun 2009 khususnya di kota Bandung.  

 

3.2  Sejarah South Beach Queen Bandung 

Komunitas sepeda Fixie “South Beach Queen “ merupakan komunitas 

sepeda fixie pertama di Bandung . Ini merupakan berawal dari kumpulan 

beberapa penggemar sepeda fixed gear yang riding tiap hari rabu, jumat, dan 

minggu terutama yang sering kumpul di jalan ternate no 10 Bandung. Latar 

belakang terbentuknya komunitas sepeda fixie South Beach Queen ini 

merupakan atas dasar kesamaan hobi ,kegemaran,tren,gaya hidup, merupakan 

beberapa pemuda penyuka sepeda Fixie.  

Nama komunitas sepeda Fixie “South Beach Queen” pertama kali 

dibentuk oleh Oktaf,Agung ,Ayang, dan Arian (Stone) pada tanggal 28 Maret 

2009. Sekitar tahun 2009 tren fixie mulai merebak di Indonesia, beberapa 
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pemuda ini akhirnya mengikuti tren sepeda fixed gear. Dimulai dari teman 

sepergaulan mereka untuk masuk menjadi anggota, perlahan anggota mulai 

bertambah hingga saat ini anggota komunitas sepeda “South Beach Queen” ini 

mulai menjamur di kota Bandung. Bisa dijumpai di saat latihan mereka di 

lapangan Saparua , Car Free Day , Dago, dan Jalan Ternate no. 10 Bandung.  

Nama South Beach Queen sendiri tidak dimaksudkan sebagai sesuatu 

yang filosofis. Nama “South Beach Queen” ini diambil agar lebih mudah 

diingat dan tidak berkesan suatu komunitas sepeda (membuat penasaran orang 

tentang nama South Beach Queen). Namun,dengan perkembangan South 

Beach Queen yang semakin banyak dikenal dikalangan pemuda pecinta 

sepeda fixie ini para anggota mulai memaknainya untuk kelanggengan 

komunitas.Tujuan dari komunitas ini yaitu Menghimpun penggemar fixed 

gear dan menyalurkan agar lebih berprestasi. Harapan dari komunitas south 

beach queen untuk masa yang akan datang yaitu memperkenalkan olahraga 

fixgear dan mempertahankan agar tidak berkesan tren sesaat. Berbagai 

Prestasi yang telah di capai dalam kompetisi oleh komunitas sepeda Fixie 

“South Beach Queen” baik dalam maupun luar negeri yaitu  

1. Juara umum Fixed fest Jakarta 2010 dan 2011 

2. Juara 2 Asian fixed gear di Malaysia 

3. Juara 2 best trick di Malaysia 

Berbicara tentang prestasi ,komunitas South Beach Queen merupakan 

komunitas yang aktif berkenaan dengan event-event misalnya Rocket Fixed 
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Fest 2010 Jakarta,Saparua Festival 2010 Bandung, Tour of Singapore 2010 

Singapore, Deus Path of Pain 2010 Bali, dan Adidas24all 2011 Jakarta, 

Itenas festival ,fixed gear international di Malaysia .Selain ikut serta event 

dari pihak luar, SBQ sendiri cukup eksis dengan mengadakan acara sendiri, 

seperti Weekend Roadrunner 2010 Bandung, Weekend Roadrunner 2011 

Bandung, Weekend Roadrunner 2011 Surabaya (kerjasama dengan Surabaya 

Fixed Gear), Saturday Sudden 2011 Bandung, dan Vello Race 2011 Cimahi. 

Kegiatan lain yang menjadi program oleh South Beach Queen adalah 

touring daerah, bukan hanya sekedar berkeliling menggunakan sepeda, dan 

pamer keahlian serta berbagai macam bentuk sepeda, anggota komunitas ini 

juga ,berolahraga , dan untuk kesehatan,hobi sekaligus menjaga lingkungan. 

(wawancara peneliti, Januari, 2012) 

 

3.3  Visi dan Misi South Beach Queen  

3.3.1 Visi South Beach Queen  

1. Meningkatkan Pestasi yang telah dicapai 

2. Meningkatkan rasa persaudaraan di lingkungan masyarakat pecinta olah 

raga sepeda. 

3.3.2  Misi South Beach Queen Indonesia 

1. Menghimpun penggemar fixed gear dan menyalurkan agar lebih 

berprestasi. 
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2. Mempererat solidaritas antara sesama pecinta Fixed Gear khususnya di 

kota Bandung, dan di seluruh Indonesia. 

 

3.4 Logo dan Arti Logo South Beach Queen 

 

 

Gambar 3.1 

Logo South Beach Queen 

 

 
 

Nama South Beach Queen  tidak dimaksudkan sebagai sesuatu yang filosofis. 

Namun, seiring perkembangan South Beach Queen,para anggota memaknainya 

untuk kelanggengan komunitas.(wawancara Agung)  

 

3.5. Struktur South Beach Queen 

 

Suatu organisasi memiliki tujuan bersama yakni mempertahankan 

kelangsungan hidup organisasi tersebut. Sebagai sebuah organisasi, South Beach 

Queen  memiliki suatu struktur yang bekerja secara sistematik: 
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Gambar 3.2 

Stuktur Organisasi South Beach Queen 
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(Sumber: Data South Beach Queen Bandung, 2011/2012) 
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3.6. Job  Description South Beach Queen  

Tugas-tugas dalam setiap kepengurusan South Beach Queen dalam tugasnya 

sebagai berikut: 

1. Dewan Pendiri  

Merupakan pelopor berdirinya suatu organisasi/komunitas. 

2. Ketua 

Orang yang Memiliki tanggung jawab baik kedalam maupun keluar 

organisasi/komunitas.  

3. Pengurus  

Membantu menjalankan dan memajukan kesejahteraan organisasi serta 

membantu segala yang berkenaan dengan organisasi/komunitas. 

4. Humas  

Merupakan bagian dari organisasi yang berhubungan dengan 

masyarakat,merupakan penghubung antara invidu dengan individu 

maupun kelompok dengan kelompok. 

5. Divisi freestyle  

Bagian dari komunitas yang ikut serta  bertugas untuk unjuk gigi lewat 

atraksi-atraksi unik . 

6. Divisi Racing  

Bidang yang ikut serta bertugas untuk memajukan komunitas lewat 

balapan-balapan. 
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7. Divisi Event  

Bidang yang bertugas untuk mengadakan acara acara kompetisi. 

8. Dokumentasi 

Bertugas untuk mempublikasikan sekaligus mendokumentasikan acara-

acara yang di ikuti oleh South Beach Queen. 

3.7  Tujuan South Beach Queen 

1.  Menghimpun penggemar fixed gear dan menyalurkan agar lebih berprestasi 

2. Meningkatkan Prestasi dan mempertahankan nama baik. 

3. Memperkenalkan olahraga fixed gear kepada masyarakat 

Untuk mewujudkan serta mencapai maksud dan tujuan tersebut diatas, maka 

usaha yang dilakukan south beach queen meliputi kegiatan-kegiatan sebagai 

berikut: 

1. Memberikan layanan informasi terkini tentang acara-acara yang akan digelar. 

2. Melaksanakan pertemuan-pertemuan rutin antar sesama anggota dan bertukar 

informasi untuk menambah pengetahuan, kecakapan, keterampilan, dan serta 

kegiatan lain yang dipandang baik yang berhubungan dengan olah raga  

sepeda ataupun tidak.  

3.Melakukan kerjasama dengan berbagai kelompok baik kelompok 

sepeda,maupun kelompok diluar sepeda. 


